ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisa aliran modal yang didasari oleh
gabungan antara kepercayaan neoklasik dan paradoks Lucas dalam bentuk indeks
kebebasan ekonomi sebagai variabel pengukuran kelembagaan. Berdasarkan The
Heritage Foundation, indeks kebebasan ekonomi (EFI) digunakan sebagai
pengukuran kekuatan infrastruktur dan kelembagaan berdasarkan aturan hukum,
ukuran pemerintah, efisiensi regulasi, dan keterbukaan pasar serta peran investor
dalam menentukan lokasi penanaman investasi.

Berdasarkan Cole (2003), berbagai teori pertumbuhan ekonomi dan analisa
dampak kebebasan ekonomi menggunakan indeks kebebasan ekonomi. Penelitian ini
menggunakan arus masuk Foreign Direct Investment (FDI) sebagai variabel
independen dan indeks kebebasan ekonomi (EFI), nilai tukar efektif nyata (REER),
keterbukaan perdagangan, inflasi, suku bunga, dan upah relatif sebagai variabel
dependen di kawasan lima negara ASEAN menggunakan model regresi tetap dengan
data tahunan periode 2000-2019.

Hasil penelitian ini menemukan bahwa aliran modal sejalan dengan
pemikiran Lucas, dimana kebebasan ekonomi sebagai representasi dari kekuatan
institusional memiliki pengaruh yang positif dan signifikan terhadap aliran masuk
FDI. Antara lain, nilai tukar efektif riil, inflasi, dan upah relative juga mempengaruhi
FDI secara positif dan signifikan. Hal ini menujukkan bahwa negara berkembang
memiliki kecenderungan untuk menggunakan klasifikasi Lucas sebagai parameter
dalam menentukan aliran investasi, dimana ruang lingkup institusi akan lebih
menarik untuk dijadikan penentu lokasi investasi dengan tingkat kebebasan yang
tinggi dalam kebijakan perdagangan dan negara dengan lingkungan makroekonomi
yang lebih transparan dan stabil.
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